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Abstract

Reading text data requires a long process in data management in an agency. To make it easier to read data, coding
technology can be used to make it easier to read data, such as barcodes or other codes such as NFC (Near field
communication). CV. Imran Medical as a company that operates as a distributor of medical devices in the field of
Medicine and Hospital equipment, has opened several new branches in other cities that create CV. Imran Medical
requires a lot of time in managing each of its branches, and for every day even CV owners do not know the presence of
employees, the time they take to make salary slips, even there is no profit and loss and it is also difficult to know the
stock of items sold. So he needed to create a desktop-based office application that can solve problems with CV. Imran
medical by utilizing barcode coding technology and Near field communication. Information systems as a combination
of information technology and the activities of people who use that technology to support operations and management.
Making desktop-based office information systems using barcode coding technology and Near field communication using
the waterfall model paradigm with UML (unified modeling language) with the tools used to design namely usecase
diagrams, activity diagrams, class diagrams and sequence diagrams. Application development tools using Delphi Xe 8
and databases using MySQL. The results of the research have been designed and created in a desktop-based medical
device office application with advantages in processing employee data and sales transactions.
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Abstrak

Pembacaan data teks memerlukan proses yang cukup lama dalam suatu tata kelola data pada suatu instansi. Untuk
mempermudah pembacaan data maka dapat digunakan teknologi pengkodean untuk mempermudah pembacaan data,
seperti barcode atau kode lain seperti NFC (Near field communication). CV. Imran Medical sebagai perusahaan yang
bergerak sebagai distributor alat kesehatan di bidang Kedokteran dan perlengkapan Rumah Sakit membuka beberapa
cabang baru di kota lain yang membuat CV. Imran medical membutuhkan waktu yang banyak dalam mengelola setiap
cabangnya, dan untuk setiap harinya bahkan pemilik CV tidak mengetahui kehadiran pegawai, lamanya membuat slip
gaji, bahkan tidak adanya laba-rugi dan juga sulit untuk mengetahui stok barang yang terjual. Maka di butuhkannya
untuk membuat aplikasi perkantoran berbasis desktop yang dapat mengatasi masalah pada CV. Imran medical dengan
memanfaatkan teknologi pengkode barcode dan Near field communication. Sistem Informasi sebagai kombinasi dari
teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen.
Pembuatan sistem informasi perkantoran berbasis desktop dengan memanfaatkan teknologi pengkode barcode dan Near
field communication menggunakan paradigma model waterfall dengan UML (unified modeling language) dengan alat
yang digunakan untuk merancang yaitu usecase diagram, activity diagram, class diagram dan sequence diagram. Alat
pembangunan aplikasi menggunakan Delphi Xe 8 dan database menggunakan MySQL. Hasil penelitian telah di rancang
dan di buat sebuah aplikasi perkantoran alat kesehatan berbasis desktop dengan memiliki kelebihan dalam pengolahan
data pegawai dan transaksi penjualan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Perkantoran, NFC, Barcode

1. Pendahuluan banyak digunakan untuk mengkodekan suatu identitas
Perkembangan teknologi pembacaan data mempermudah dari sebuah objek seperti barang, manusia, dan lain
dan mempercepat tata kelola pada suatu instansi. Salah sebagainya. Selain dengan visual, pengkodean data
satu teknologi pembacaan dengan metode pengkodean, untuk identitas objek adalah dengan menggunakan
dimana referesentasi dari data dapat berupa visual sinyal, salah satunya adalah NFC atau dikenal dengan
ataupun sinyal. Barcode merupakan sekumpulan data Near field communication yang  merupakan
berupa angka yang dikodekan dalam bentuk visual grafik pengembangan dari dari Bluetooth dan RFID. NFC
batang. Barcode merupakan sejumlah angka yang memungkinkan ponsel dapat menyimpan data penting
mewakili satu jenis barang, berisi keterangan yang dengan aman dan dikirim ke ponsel lain yang dilengkapi
mewakili barang tersebut , dan jumlahnya tergantung dengan NFC [2]. Teknologi NFC ini digunakan salah
berapa banyak informasi yang disertakan [1]. Barcode satu pada e-KTP dan e-Toll. Salah satu sumber daya
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terpenting dalam perusahaan saat ini adalah
Teknologi Informasi. Peran teknologi informasi tidak
hanya dalam kegiatan operasional tetapi juga dalam
kegiatan perencanaan dan pemberdayaan sumber daya
lain dalam perusahaan. Hal ini disebabkan teknologi

informasi  terkait dengan penyediaan informasi,
pengintegrasian sub sistem dan sistem pendukung
manajemen yang baik. Semua ini menimbulkan
tantangan baru bagi perusahaan untuk

mengembangkan sebuah  sistem  yang  mampu
mengintegrasikan kebutuhan informasi, merencanakan
penggunaan sumber daya yang optimal, analisis serta
peramalan pasar bagi perusahaan [3] .

CV. Imran medical adalah perusahaan yang bergerak
sebagai distributor alat kesehatan di bidang kedokteran,
juga menawarkan berbagai perlengkapan dan kebutuhan
rumah sakit, klinik, apotek, sekolah dan perorangan. CV.
Imran medical sudah memiliki sistem penjualan namun
hanya dapat bertransaksi dalam lingkup penjualan saja,
tanpa adanya data pembelian dari suplayer sehingga
transaksi penjualan, pemasukan stok barang dari
suplayer tidak masuk ke dalam sistem, CV tersebut juga
membuka cabang tetapi, pemilik CV tidak dapat
mengontrol pekerja karena tidak adanya informasi absen
pegawai, bahkan perhitungan laba rugi masih
menggunakan hitungan tangan yang membuat waktu
banyak terbuang.

Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi pada
perusahaan yang dapat mempercepat dalam pengelolaan
data perusahaan dengan memanfaatkan teknologi
pembacaan data barcode dan NFC (Near Field
Communication) yang dapat mempermudah proses
perkantoran di CV Imran Medical.

2. Landasan Teori

2.1. NFC (Near Field Communication)

NFC yang merupakan kepanjangan dari Near Field
Communication adalah teknologi penggunaan sinyal
frekuensi. ”Near Field Communication, NFC-adalah
salah satu teknologi komunikasi nirkabel jarak pendek
terbaru. NFC menyediakan komunikasi yang aman antar
gadget elektronik. Perangkat berkemampuan NFC hanya
dapat diarahkan atau disentuh oleh pengguna perangkat
mereka ke perangkat berkemampuan NFC lainnya untuk
berkomunikasi dengan mereka. Dengan teknologi NFC,
komunikasi terjalin saat perangkat yang kompatibel
dengan NFC dibawa dalam jarak beberapa sentimeter
dari yang lain yaitu sekitar 20 cm secara teoritis (praktis
4cm). Manfaat besar dari jangkauan transmisi pendek
adalah mencegah penyadapan pada transaksi yang
mendukung NFC. Teknologi NFC memungkinkan
beberapa skenario penggunaan inovatif untuk perangkat
seluler. Teknologi NFC bekerja berdasarkan teknologi
RFID yang menggunakan induksi medan magnet untuk
memulai komunikasi antar perangkat elektronik di
sekitar. NFC beroperasi pada 13,56MHz dan memiliki
kecepatan transfer data maksimum 424kbps. NFC
melengkapi Bluetooth dan 802.11 dengan kemampuan
jarak jauhnya. Dalam mode emulasi kartu, perangkat
NFC dapat menawarkan standar kartu pintar nirkontak /
nirkabel. Teknologi ini memungkinkan ponsel pintar
untuk menggantikan kartu plastik tradisional untuk

tujuan tiket, pembayaran, dll. Berbagi (berbagi file antar

ponsel), penemuan layanan yaitu mendapatkan informasi

dengan menyentuh ponsel pintar. Adalah aplikasi NFC

lain yang mungkin menggunakan ponsel pintar.” [1]

Keunggulan dari penggunaan NFC adalah diantaranya :

a. Intuitif: Interaksi ‘“NFC” tidak membutuhkan
kesulitan hanya dari sentuhan sederhana.

b. Versatile: NFC cocok digunakan untuk industri, dan
lingkungan yang luas.

c. Berbasis standar: Lapisan dasar teknologi NFC
mengikuti standar universal yang telah diterapkan
oleh 1ISO, ECMA, dan ETSI.

d. Teknologi yang memungkinkan: NFC memfasilitasi
pengaturan dengan cepat dan sederhana dari
teknologi nirkabel, seperti Bluetooth dan Wi-Fi.

e. Inherently secure: Transmisi NFC bekerja dengan
jarak dekat.

f. Interoperable: NFC bekerja dengan teknologi yang
sudah ada kartu contactless.

g. Keamanan: NFC telah memiliki kemampuan untuk
mendukung aplikasi yang aman.

Cara kerja dari perangkat NFC ini adalah
menyediakan media terbaik bagi identifikasi protokol
yang memvalidasi secara aman dalam transfer data.
Dalam hal ini memungkinkan pengguna untuk
mengakses konten digital dan terhubung dengan
perangkat elektronik lainnya hanya dengan menyentuh
atau membawa perangkat dalam jarak dekat. NFC
beroperasi pada pita frekuensi dengan standar berlisensi
13.56 MHz dengan jarak lebih dari sekitar 20 cm.
Menawarkan kecepatan transfer data 106kbit/s, 212kbit/s
dan 424kbit/s. Untuk dua perangkat yang berkomunikasi
menggunakan NFC, satu perangkat harus memiliki alat
pembaca NFC, yang pada dasarnya adalah sirkuit
terintegrasi yang berisi data, terhubung ke antena, dapat
dibaca dan ditulis oleh pembaca. Ada dua mode operasi
yang dicakup oleh protokol “NFC”, yaitu aktif dan pasif.

Gambar 1 NFC [2]

Dalam modus aktif, kedua perangkat radio

menghasilkan bagian sendiri untuk mengirimkan data.
Pada modus pasif, hanya satu perangkat menghasilkan
bidang radio, sementara modulasi lainnya menggunakan
beban lain untuk mentransfer data.
Mode operasi pasif sangat penting untuk perangkat
bertenaga baterai seperti ponsel dan PDA yang perlu
untuk memprioritaskan penggunaan energi. Protokol
“NFC” memungkinkan perangkat tersebut untuk
digunakan dalam modus hemat daya, sehingga energi
dapat dihemat bagi operasi lainnya.

2.2. Barcode

Barcode adalah suatu kumpulan data optik yang dibaca
mesin, diman kode batang membentuk data dalam lebar
(garis) dan spasi garis paralel atau 1D (1 dimensi).
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Tetapi juga memiliki bentuk persegi, titik, heksagon dan

bentuk geometri lainnya di dalam gambar yang disebut

kode matriks atau simbologi 2D (2 dimensi), disebut

sebagai kode batang atau lebih dikenal dengan istilah

barcode. [2]

Kelompok Barcode berisi hanya angka (Numeric) [3]

a. Codabar, Kode lama sering digunakan dalam sistem
perpustakaan, terkadang di bank darah

b. Code 11, Digunakan terutama untuk pelabelan
peralatan telekomunikasi

¢c. EAN-13, European Article Numbering kode produk
ritel internasional

d. EAN-8, Versi terkompresi dari kode EAN untuk
digunakan pada produk kecil

e. Industrial 2 of 5, Kode lama tidak umum digunakan

f. Interleaved 2 of 5, Kode numerik kompak, banyak
digunakan dalam industri, kargo udara

g. MSI, Variasi kode Plessey yang umum digunakan di
USA

h. Plessey, Kode lama yang biasa digunakan untuk
penandaan rak ritel

i. PostNet, Digunakan oleh Layanan Pos AS untuk
penyortiran surat otomatis

j.  UPC-A, Kode produk universal terlihat pada hampir
semua produk retail di USA dan Canada

k. Standard 2 of 5, Kode lama tidak umum digunakan

. UPC-E, Versi terkompresi dari kode UPC untuk
digunakan pada produk kecil

Sistem kerja penggunaan Barcode dapat pada gambar 2

dibawah ini.

o .
L —

Gambar 2 Cara Kerja Penggunaan Barcode
Gambar Barcode akan dibaca oleh suatu alat yang
bernama  ScamBarcode yang kemudian  hasil
pemindaiannya akan dikonversikan dalam bentuk data
teks berupa sekumpulan angka. Hasil pemindaian yang
berupa kumpulan angka yang tersusun tersebut akan
dapat dilakukan proses pengelolaan data.

Keuntungan dari penggunaan barcode diantaranya :

a. Proses Input Data lebih cepat, karena: Kode batang
Scanner dapat membaca / merekam data lebih cepat
dibandingkan dengan melakukan proses input data
secara manual.

b. Proses Input Data lebih tepat, karena: Teknologi
Kode batang mempunyai ketepatan yang tinggi
dalam pencarian data.

c. Proses Input lebih akurat mencari data, karena:
Teknologi Kode batang mempunyai akurasi dan
ketelitian yang sangat tinggi.
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d. Mengurangi Biaya, karena dapat mengindari
kerugian dari kesalahan pencatatan data, dan
mengurangi pekerjaan yang dilakukan secara
manual secara berulang-ulang.

e. Peningkatan Kinerja Manajemen, karena dengan
data yang lebih cepat, tepat dan akurat maka
pengambilan keputusan oleh manajemen akan jauh
lebih baik dan lebih tepat, yang nantinya akan
sangat berpengaruh dalam menentukan kebijakan
perusahaan.

f. Kemampuan bersaing dengan perusahaan saingan /
kompetitor akan lebih terjaga.

2.3. Sistem Informasi Perkantoran

Pengertian dari Sistem Informasi adalah suatu sistem
yang dibuat oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan
yaitu menyampaikan informasi serta berisi sekumpulan
prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan
memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan
atau untuk mengendalikan organisasi [4]. Jadi Sistem
Informasi Perkantoran merupakan sistem yang ditujukan
untuk mencapai informasi bagi pengambil keputusan
ataupun  manajemen  instansi  kantor,  seperti
kepegawaian, keuangan, pergudangan, perdagangan, dan
lain sebagainya. Sistem adalah kumpulan elemen yang
saling berhubungan dan bekerjasama untuk mencapai
suatu tujuan. Elemen tersebut terdiri dari elemen
konvensional (data, manusia, prosedur) dan elemen
modern (data, manusia, prosedur, hardware, software).

(5]

3. Analisi Sistem

3.1. Identifikasi Masalah

CV. Imran medical sudah memiliki sistem penjualan
namun hanya dapat bertransaksi dalam lingkup
penjualan saja, tanpa adanya data pembelian dari
suplayer sehingga transaksi penjualan, pemasukan stok
barang dari suplayer tidak masuk ke dalam sistem, CV
tersebut juga membuka cabang tetapi, pemilik CV tidak
dapat mengontrol pekerja karena tidak adanya informasi
absen pegawai, bahkan perhitungan laba rugi masih
menggunakan hitungan tangan yang membuat waktu
banyak terbuang.

3.2. Kebutuhan Sistem Infomasi
Kebutuhan sistem informasi dalam mempermudah

pengelolaan bisnis di CV. Imran medical, diantaranya

yaitu:

a. Proses penjualan dengan barcode scan untuk
mempercepat transaksi penjualan.

b. Pembuatan nota secara otomatis dengan receipt
printer agar tidak perlu penulisan nota secara
manual.

c. Pencarian data dan stok barang untuk
mempermudah jika mencari data barang saat ada
pembeli dan juga pemeriksaan stok barang.

d. Informasi stok barang jika tidak tersedia yang dapat
memberi informasi jika ada barang yang kosong
untuk di pesan ke suplayer.

e. Sistem absen pegawai dengan E-KTP yang berguna
untuk mendata kehadiran pegawai dengan mudah
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f. Laporan penjualan, pembelian, penggajian dan dan hanya kasir yang dapat mengakses Transaksi
absen pegawai yang dapat di cetak dengan mudah penjualannya juga usecasel,2,3,dan 7. Namun pegawai
saat pemilik CV membutuhkan informasi tersebut. hanya dapat mengakses use casel,2,5 dan 7 saja untuk

g. Pembuatan kasbon dan slip gaji pegawai secara menginputkan data barang.

otomatis yang dapat mempermudah pendataan dan
juga tidak adanya kesalahan perhitungan.

4. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem informasi perkantoran pada
CV. Imran Medical terdapat 3 aktor yang terlibat, seperti
pada table berikut :

Tabel 1 Aktor

Pemilik CV Orang yang memiliki hak akses penuh
aplikasi

Kasir Orang yang memiliiki hak akses
untuk Transaksi penjualan barang,
dan pengeluaran.

Pegawai Orang yang memiliki hak akses untuk
data dan stok barang, pembelian, dan
penjualan

e

_,.‘.b... = S § v @
Gambar 4 Swimlane Diagram Transaksi Penjualan
Barang Penggunaan Barcode
Swimlane diagram Transaksi penjualan barang yaitu
menu yang akan berfungsi untuk mengelola data
penjualan dalam pembelian barang hingga pembuatan

nota penjualan

Gambar 3 Use Case
Terdapat tiga aktor dalam use case diagram aplikasi
penjualan ini yaitu Pemilik CV, Kasir, dan Pegawai
dimana aktor Pemilik CV memegang hak akses penuh
Kecuali Untuk Transaksi Penjualan terhadap sistem ini,
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Gambar 5 Swimlane Diagram Absen Dengan NFC untuk
e-KTP

Swimlane diagram absen di mana sistem akan

menampilkan form untuk scan id card atau KTP dan

absen pegawai akan tersimpan.
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Gambar 6 ERD Sistem Informasi Perkantoran
Pada gambar 6 Entitas Relational Diagram digambarkan
relasi antar tabel-tabel yang terlibat dalam Sistem
Informasi Perkantoran di CV. Imran Medical.

5. Implementasi

{i Form Login T3

Login Penjualan

i —.

ABSEN
Username |

Password

- Login
4

Gambar 5 GUI Login

afitrah
= et

Grafical User Interface Login digunakan sebagai
pintu masuk user ketika akan mengakses sistem
informasi perkantoran, dimana tiap user memiliki hak
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akses masing-masing berdasarkan wilayah kerjanya.
Login juga digunakan sebagai sistem pengamanan data
dari penggunaan yang bukan haknya sehingga hak akses
membatasi penggunaan data dan informasi yang
dihasilkan seperti pelaporan-pelaporan hasil proses pada
sistem informasi perkantoran.

Tomten o s yoay w

Gambar 7 GUI Pengolahan Data Barang Dengan
Barcode

Pada gambar 7 merupakan tampilan dimana dalam
pengelolaan data barang menggunakan perangkat
tambahan ScanBarcode yang digunakan untuk membuat
barcode untuk identitas barang.

Gambar 8 Pengelolaan Absen dengan NFC
Aplikasi akan membaca e-KTP karyawan melalui
Reader NFC yang terpasang pada Personal Computer.

Gambar 9 PC Menggunakan Barcode dan NFC

Perangkat Personal Computer yang digunakan pada
sistem yang dibangun terpasang ScanBarcode yang
digunakan untuk memindai kode batang pada barang
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yang dikelola, dan Reader NFC yang digunakan untuk
membaca sinysal dari e-KTP karyawan pada saat
melakukan  absensi  kehadiran  kerja, sehingga
pengelolaan kehadiran lebih terdokumentasi.

6. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil simpulan
sebagai berikut :
a. Dapat mempercepat dalam proses pengelolaan
barang dengan barcode scan
b. Dapat dengan mudah mengetahui kehadiran
pegawai pada sistem absen pegawai dengan E-
KTP dengan menggunakaan NFC
c. Dapat membuat nota secara otomatis dengan
thermal printer
d. Mempermudah dalam mencetak laporan
penjualan, pembelian, penggajian dan absen
pegawai.
e. Kasbon dan slip gaji pegawai dapat di buat
secara otomatis.
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